Bab 1 
DRAP DRAP DRAP 
"Hufft... Hufft... Hufft..." 


Seseorang terlihat begitu kelelahan di kegelapan malam itu. 
Dia membawa sebuah kotak kecil, entah apa isinya, tapi dari 
wajahnya yang tertutupi oleh kegelapan terlihat dia sangat 
khawatir dan gelisah. 


Dia menggali lubang dalam di sebuah tanah lapang di 
belakang sebuah bangunan. Lalu memasukkan kotak kecil 
itu ke sebuah kotak yang lebih besar dengan kunci pin 
digital. 


Dia mengetik satu kata untuk password kotak itu dan 
menguburnya. Lalu dia pergi dari sana, setelah dirasa cukup 
jauh dari sana, dia pergi ke hutan kecil yang ada di sana. 


Tapi... 
TAP 


Seseorang memegang pundaknya, keringat dingin 
bercucuran. 


"Dimana benda itu?" 
GLEK 


Orang itu diam membeku, lalu dia mati dengan satu 
tusukan tepat dijantungnya. 


"Aku tidak akan berikan!" 


JLEB 


"Kenapa kau membunuhnya?!" 
"Aku refleks tadi!" 


"Bos akan marah! Kita harus membakar jasadnya di sini dan 
kembali ke markas." 


Setelah mereka melakukan hal keji seperti itu, mereka pergi 
dari sana. 


Sebenarnya siapa mereka? Kenapa mereka memburu orang 
itu? Benda apa yang dikubur tadi? Semua akan terungkap 
oleh Arian dan teman-temannya. 


Hai-hai! Setelah libur dari bulan Juni, sekarang di 
bulan Juli Eka kembali dengan cerita yang baru!! 
Cerita ini akan update setiap hari Rabu pagi. 


Jadi, nantikan hari Rabu kalian dengan mereka ya! 


Satu lagi, cerita ini akan update 2 minggu sekali. 
Bye-bye- 


Bab 2 
Tahun ajaran baru dimulai, kini MOS di SMA telah diadakan. 
Begitu juga dengan Arian Ghazwan, cowok ganteng, tinggi, 
putih, dan cuek. 


Karena dia mengalami kecelakaan dan koma selama 2 
bulan, dia harus melewati 1 tahunnya dengan proses 
penyembuhan secara total diselingi homescholling. 


Kini Arian kembali ke Indonesia setelah 1 tahun menjalani 
pengobatan di Manchester, Inggris. 


"Arian, tante sama om harus keluar kota selama 2 bulan. 
Kamu bisa jaga diri kan?" ucap Tia, tantenya. 


"Iya." jawab Arian mengigit rotinya. 


"Sudah 1 tahun, kamu harus bisa mengontrol emosimu." 
ucap Fian, omnya. 


"Baik, om." jawab Arian. 


"Honey, gw juga harus kembali ke Inggris karena kuliah, 
kalo ada apa-apa telepon." ucap Lulu, kakak sepupunya. 


Arian hanya menganggukkan kepalanya dan mengambil tas 
dan kunci mobilnya. 


Saat masuk ke dalam mobil, Arian melihat dirinya di cermin 
yang ada di sana. 


"Jangan berulah!" 


"Gak akan, jika lu gak marah dan tertekan seperti dulu." 


Ya, Arian memiliki kepribadian ganda. Dia dan alter egonya 
sangat berbeda. Jika Arian sangat cuek, pendiam, dan 
memiliki kata-kata yang tajam, maka alter egonya tidak bisa 
diam, selalu menebar senyum, dan suka sekali berkelahi. 


Arian menyalakan mesin mobilnya dan pergi ke sekolah 
barunya. SMA Pelita, sebuah SMA swasta populer dan elit di 
sana. 


"Gw heran, kenapa sekolah harus menjalani MOS? Ribetin 
aja." 


Arian diam tak menanggapi kata-kata alter egonya. Dia 
terus berjalan sampai tiba di lapangan dalam. 


"Wah... Anak-anak angkatan sekarang lumayan juga 
tampangnya." ucap Foni Indriyani, wakil ketua osis. 


"Enak kali ya dikerjain." ucap Deri Tarendra, ketua osis. 


"Hus! Jangan gitu! Kepsek bilang gak boleh ada bully di 
sini!" ucap Andini Cantika, sekretaris osis. 


"Tapi, Andin, kita ngerjain bukan ngebully." ucap Boem 
Hibrizi, humas osis. 


"Boem, lu utang sama kas osis udah 30 ribu ya." ucap Dina 
Kinarian, bendahara osis. 


"Makan tuh utang!" ledek Andini. 
"Ck! Iya, nanti." ucap Boem kesal. 
"Eh! Liat deh anak kelas satu yang itu! Gila, tatapannya 
tajam banget, ganteng, tinggi, putih lagi." ucap Foni 


menunjuk ke arah Arian. 


"Demen sama berondong, mbak?" ledek Deri. 


"Biarin! Eh? Ada yang jatuh?" ucap Foni berjalan mengambil 
yang jatuh itu. 


Ternyata itu kartu nama Arian, “Ini... Kartu nama dia, 
namanya Arian Ghazwan." ucap Foni. 


"Bentar, di sini ditulis detektif." ucap Dina. 
"Maaf." 
"Hah?!" 


Kedatangan Arian membuat mereka terkejut saat sedang 
membaca kartu namanya. 


"Kartu nama saya?" ucap Arian. 


"Oh! Ini, maaf kita baca tadi." ucap Foni memberikan 
kartunya. 


"Ngomong-ngomong, di situ dikatakan kamu detektif?" 
tanya Andini. 


"Bukan cuma gak sopan karena baca kartu nama orang tapi 
kepoan juga ya?" ucap Arian tegas dan tajam, lalu dia pergi 
dari sana. 

"Tajam, setajam silet mulutnya." ucap Deri. 


"Eh! Kalian udah baca soal artikel ini? Ini ketiga kalinya 
sekolah mengalami penyerangan." ucap Foni. 


"Ck, ck! Jahat banget sih yang ngelakuin ini!" ucap Dina. 


"Menurut kalian, gimana kalo kita selidiki soal misteri 
penyerangan itu?" saran Boem. 


"Kayak detektif-detektif gitu ya? Seru tuh." ucap Foni. 


"Gw mah ayo aja." ucap Deri. 


"Kita mah ikut aja, tapi emang dari kita berlima ada yang 
bisa menganalisa gitu? Kan detektif paling identik sama 
ketelitian dan analisanya." tanya Andini. 


"Dari kita berlima, gak ada yang begitu." jawab Deri. 
"Kita harus cari orang buat jadi detektifnya." ucap Foni. 
"Oke!" ucap Deri, Andini, Boem, dan Dina. 


Setelah itu, MOS dimulai. Kegiatan hari pertama adalah 
teka-teki, setiap regu harus bisa memecahkan teka-teki 
untuk mendapatkan bendera agar mereka bisa pulang lebih 
awal dan mendapat hadiah spesial. 


"Selamat pagi!" sapa Deri. 
"Pagi kak!" 


"Saya Deri Tarendra, ketua osis. Ini wakil saya, Foni 
Indriyani. Sekretaris osis, Andini Cantika. Bendahara osis, 
Dina Kinarian. Dan Humas osis, Boem Hibrizi. Sekarang kita 
akan melakukan sebuah permainan teka-teki, caranya 
gampang, kalian cari 4 petunjuk dan tebak tempat apa yang 
dimaksud petunjuk itu, ditempat itu ada bendera, kalian 
bawa ke kami dan regu yang menang boleh pulang lebih 
dulu dan mendapat hadiah." jelas Deri. 


"Mengerti kan semuanya?" tanya Foni. 


"Mengerti, kak!" 


*Untung author pas MOS gak begitu, alhamdulillah 
ya Allah. 
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"Oke, waktu dimulai dari sekarang!" ucap Boem. 
Semua berpencar mencari petunjuk itu. 


"Wah... Susah nih, tempat favorit semua murid SMA Pelita? 
Kita semua kan anak baru di sini, mana kita tau!" 


"Kita cari petunjuk lainnya yuk?" 


Regu Arian pun berpencar mencari semua petunjuk yang 
disembunyikan oleh osis. 


"Tempat itu sangat sejuk dan menenangkan?" 
"Gw dapat juga." 

"Semua orang sering melewatinya?" 

"Berapa petunjuk yang disembunyiin?" 
"Katanya ada 4 gulungan kertas." 


"Kayaknya pada gak tau tempat yang dimaksud." ucap Deri 
senang. 


"Rencana buat ngerjain sukses, bagus semuanya!" ucap 
Boem pada anggota osis. 


"Tapi yang menarik regu si Arian, daritadi tuh anak keliatan 
diam aja, cuek gitu." ucap Dina. 


"Regu mereka yang baru dapat 4 petunjuk, tapi belum bisa 
nebak dan Arian tetap diam." ucap Deri. 


Mereka fokus memperhatikan regu Arian, bahkan bisa 
mendengar apa yang dibicarakan oleh mereka. 


"Tempat itu ditutupi dua dinding dan luas?" 
"Maksudnya apa deh?" 


Deri, Andini, Foni, Dina, dan Boem menahan tawa melihat 
mereka yang tidak bisa menebak. Tapi tahan tawa mereka 
berubah menjadi terkejut karena Arian bisa menebaknya. 


"Taman belakang sekolah." ucap Arian. 
"Serius, Arian?" 

Arian hanya menganggukkan kepalanya. 
"Alasannya?" 


"Simpel, petunjuk pertama, tempat favorit semua murid 
SMA Pelita artinya semua orang akan tau dimana tempat itu. 
Kedua, tempat itu sangat sejuk dan menenangkan artinya 
banyak rerumputan, pohon, dan angin. Ketiga, semua orang 
sering melewatinya artinya baik kakak kelas ataupun kita 
pasti tanpa sadar sering lewat ke sana karena terhubung ke 
kantin. Terakhir, tempat itu ditutupi dua dinding dan luas 
artinya dinding belakang gedung dan dinding yang 
terhubung gerbang sekolah, apalagi taman itu udah pasti 
luas kan. Jawabannya, taman belakang sekolah." jelas Arian. 


"Woah! Lu pinter banget, teliti dan analisa yang bagus!" 
"Kita ke sana." ucap Arian. 


Dan benar, tempat itulah yang dimaksud. Terdapat bendera 
di sana dan mereka berhasil menuntaskan teka-tekinya. 


Tapi ada sesuatu yang mengejutkan membuat acara MOS 
berantakan. 


"Itu benderanya... Ah?!!" 


Semua yang di lapangan dalam langsung terkejut dengan 
teriakan di belakang taman. 


"Ada apa?" tanya Deri panik. 
"Kak... Itu!" 


Semua orang terkejut, seorang mayat perempuan tergeletak 
di sana dengan darah yang mengalir dari mayat. 


"Inspektur Bagas akan datang." ucap Arian melihat mayat 
itu. 


"Inspektur?" ulang Andini. 
"Polisi kenalan saya." ucap Arian. 


Arian mengerutkan keningnya, di tangan korban ada kode 
rahasia di tangannya yang ditulis menggunakan darah. 
Kode itu adalah RB dan angka 4, 9,13,21 yang dicoret. 


"Kalian mengenalnya?" tanya Arian. 
"Ya, dia kak Indi, kakak kelas kami. 12 IPA 1." jawab Boem. 
"Gimana dia di sekolah?" tanya Arian lagi. 


"Kak Indi itu anak yang murah senyum, dia punya sahabat 
namanya kak Rubi. Tapi udah 2 bulan mereka gak barengan 
lagi karena kak Rubi marah sama kak Indi." jawab Foni. 


"Alasannya?" tanya Arian. 


"Ada gosip kalo kak Indi selingkuh sama pacarnya kak Rubi, 
tapi pacarnya kak Rubi udah pindah sekolah pas kenaikan 
kelas." jawab Foni. 


"Gw telepon kepsek dulu." ucap Deri. 


Arian menganggukkan kepalanya, tak lama kemudian polisi 
datang ke sekolah itu. 


"Arian, mana mayatnya?" tanya inspektur Bagas. 
"Kepsek bakalan datang." ucap Deri. 


"Kalian ada yang punya nomor Rubi? Suruh datang kemari 
dan jangan bilang kalo sahabatnya meninggal." ucap Arian. 


"Oke." ucap Deri menelpon Rubi. 

"Deri! Apa yang terjadi?" tanya kepsek yang baru datang. 
"Pak, kak Indi ditemukan meninggal." jawab Dina. 
"Astaga!" gumam kepsek. 


Seorang tim forensik menghampiri inspektur Bagas yang 
sedang berdiri bersama Arian. 


"Inspektur, dari mayatnya, korban meninggal sejak 
semalam. Darahnya juga mengering dan tubuhnya juga 
dingin." jelas tim forensik itu. 


"RB, 4, 9,13 21, apa maksudnya ya? Nomor mobil? Atau 
apa?" tanya inspektur Bagas. 


"Inspektur tenang saja, pembunuhnya ini bisa dibilang 
amatir. Dia gak melihat dulu korbannya sudah meninggal 
atau belum sebelum pergi." ucap Arian. 


"Indi! Mana Indi?!" teriak Rubi menangis. 
"Ini dia, pembunuhnya sudah tiba." ucap Arian. 
Semua mata tertuju pada Rubi, sedangkan Rubi terkejut. 


"Aku?!" kaget Rubi. 


*Ada yang tau apa alasannya Arian menuduh Rubi 
sebagai pembunuhnya dari semua kode yang ada di 
sana? Kira-kira apa ya alasannya? 
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"Kau tidak perlu kaget, Indi adalah anak IPA, udah jelas dia 
tau betul arti dari unsur kimia. RB ini adalah salah satu 
unsur kimia yang artinya Rubidium. Angka 4, 9,13, 21 yang 
dicoret artinya huruf dari unsur kimia itu. DIUM, jika 
Rubidium dan 4 angka terakhirnya dicoret menjadi RUBI. 
Indi sudah memberitahu kita semua siapa yang 
membunuhnya dan yang lebih menguatkan kau sebagai 
pembunuh itu adalah kau tau dari mana kalau sahabatmu 
ada di sini? Dari kak Deri yang menelponmu tadi?" tanya 
Arian. 


"Eh? Itu... Aku..." 


"Kau ini pembunuh amatir ya, seharusnya semalam kau 
pastikan dulu dia sudah mati atau belum. Kan dia jadi gak 
bisa nulis petunjuk ini jika kau sudah memastikannya." ucap 
Arian. 


"Iya! Aku yang membunuhnya! Aku yang melakukannya!" 
ucap Rubi menangis. 


"Tangkap dia." ucap inspektur Bagas. 
"Terimakasih banyak, inspektur." ucap kepsek. 


Inspektur Bagas hanya tersenyum dan menganggukkan 
kepalanya. Rubi dibawa oleh polisi untuk diinterogasi. 
Sedangkan kepala sekolah berbicara berdua dengan Deri. 


"Kau tidak memberiku kabar jika sudah kembali dari Inggris. 
Dan ya, pertemuan kita tidak biasa ya? Kau sangat mirip 
dengan ibumu, detektif Ariana dan juga pintar seperti 
ayahmu Azwan." ucap inspektur Bagas. 


Arian hanya diam menatap inspektur Bagas, sedangkan 
Foni, Dina, Andini, dan Boem melihat mereka. 


"Kayaknya gw udah tau siapa detektif yang cocok buat kita 
ajak kerja sama." ucap Foni. 


"Gw sepemikiran." ucap Andini. 


Dina dan Boem hanya menganggukkan kepalanya. Setelah 
kejadian itu, kepala sekolah mengumumkan untuk kegiatan 
MOS dihentikan. Selang tiga hari, akhirnya Arian bisa masuk 
sekolah untuk mengikuti pembelajaran. 


Tapi semenjak kejadian itu pula bukan hanya anak osis dan 
kelas satu, Kini kakak kelasnya mengenal Arian karena 
kasus yang dia selesaikan. 


Arian keluar dari mobilnya dan berjalan menuju kelasnya 
sambil mendengarkan lagu lewat headset yang dia pakai 
ditelinganya. 


Di koridor banyak yang membicarakan dirinya, tapi Arian 
tidak mendengarnya dan terus berjalan. Begitu dia sampai 
di kelasnya, dia memilih duduk di kursi paling belakang 
dekat jendela koridor. 


BRAK 


Arian menoleh karena suara yang lebih keras dari lagu yang 
diputarnya, ternyata itu Foni dan kawan-kawan. 


"Arian! Ikut kita ke ruang osis." ucap Foni semangat. 


Sebelah alis Arian terangkat, dia bingung dengan sikap 
mereka. 


"Gak." hanya itu yang Arian ucapkan sebelum dia 
meletakkan kepalanya di meja. 


"Ck! Ayo ikut!" ucap Foni menyuruh Deri dan Boem 
membawanya. 


Arian pasrah dibawa oleh mereka, di ruang osis ternyata 
masih sepi jadi hanya mereka berenam di sana. 


"Arian, lu tau tentang masalah yang lagi heboh sekarang?" 
tanya Dina. 


"Gak." jawab Arian. 

"Tentang penyerangan sekolah akhir-akhir ini, lu gak kepo 
soal misteri apa yang ada dibalik kejadian itu?" tanya 
Andini. 

"Gak peduli." jawab Arian dengan wajah cueknya. 


"Harus peduli!" ucap mereka berlima. 


Arian kini mulai tau, ternyata begini sifat osis dibalik 
kedisiplinan mereka di depan umum. 


"Lu harus gabung sama kita buat nyelidikin ini." ucap Boem. 
"Gak mau." tolak Arian. 
"Harus mau!" paksa mereka. 


Arian menghembuskan napasnya, "Oke, tapi gw mau ada 
imbalannya kalo misi ini selesai." 


"Deal! Gw udah bilang sama kepsek kalo kita mau bentuk 
tim detektif di sini, jadi kita udah dapat izin, ayo kita ke 
ruangan tim detektif!" ucap Deri semangat. 


"Gw rasa ini bakalan menarik." 
"Gak bagi gw." 


"Gak apa-apa, siapa tau dengan lu ikut ini, kita bisa 
menemukan pembunuh ayah dan mama." 


"Semoga aja." 
"Arian!" panggil Foni. 
"Ya?" sahut Arian. 


"Gw panggilin daritadi malah diam aja, ayo masuk." ucap 
Foni. 


Arian menganggukkan kepalanya dan masuk ke ruangan 
itu. Cukup luas dab rapi sekali, ada sofa, AC, kulkas, meja, 
dan komputer. 


Kenapa kepala sekolah sampai mau menuruti keinginan 
mereka itu? Itulah pikir Arian. 


"Lu heran ya? Deri keponakan kepala sekolah ini." ucap 
Boem tau apa yang dipikirkan Arian. 


"Pantesan." batin Arian. 


"Kita bisa kumpul pas istirahat, jam kosong, ataupun pulang 
sekolah. Dan karena gw dapat kabar kalo guru lagi rapat 
sampai jam ketiga, kita mau nanya sama lu, Arian." ucap 
Deri. 


"What?" tanya Arian duduk di sofa. 


*Kira-kira, pertanyaan apa yang pengen ditanya 
mereka ke Arian ya? 
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"Kemarin inspektur Bagas bilang, lu baru kembali dari 
Inggris ya? Lu tinggal di sana?" tanya Deri. 


"Gw jalanin pengobatan selama 1 tahun di sana. Gw koma 
selama 2 bulan dan menjalani pengobatan total juga sambil 
homeschooling." jawab Arian. 


"Oh... Terus kenapa lu balik ke Indonesia? Gak mau sekolah 
di Inggris aja?" tanya Andini. 


"Ada hal penting yang buat gw harus kembali ke sini." jawab 
Arian. 


"Sangat penting ya?" tanya Foni menatap Arian. 
Arian menatap Foni dan menganggukkan kepalanya. 
"Lu deket banget kayaknya sama inspektur itu." ucap Boem. 


"Dia sahabat karibnya ortu gw, karena mama seorang 
detektif, mungkin darah penyelidiknya turun ke gw. Bahkan 
gw dulu sering dibawa ngurus kasus sama ortu dan 
inspektur Bagas sewaktu kecil." jelas Arian. 


"Berarti sekarang lu mau jadi detektif?" tanya Foni. 


"Gw udah gak mau urus kasus semenjak kecelakaan dulu. 
Gak ada yang menarik." jawab Arian. 


Entah kenapa tiba-tiba suasana berubah menjadi canggung. 
Dan untungnya, seorang anggota osis datang ke sana, 
membuyarkan rasa canggung di sana. 


"Deri, lu lupa ya ada rapat sekarang? Ayolah, anak-anak lain 
udah nunggu." ucapnya, Dodit namanya. 


"Eh! Iya, kan kita mau adain rapat buat ulang tahun 
sekolah." ucap Deri. 


"Kalo gitu, Arian, lu mau ke kelas atau di sini?" tanya Boem. 


"Eh! Arian di sini?!" kaget Dodit yang berubah ketakutan 
dan bersembunyi di belakang pintu. 


Arian mengangkat sebelah alisnya, sedangkan yang lainnya 
hanya diam melongo, bingung dengan sikap Dodit. 


"Ma-maaf Arian! Gw gak liat ada lu." ucap Dodit tergagap- 
gagap. 


"Ya, gak apa-apa." ucap Arian tanpa ekspresi. 
*Dipandangan Dodit tentang Arian saat MOS. 


"Hi!! Adek kelas kok serem amat ya? Tatapannya horor!" 
ucap Dodit. 


*Pandangan Dodit saat Arian sedang menangani 
kasus saat MOS. 


Ini pandangan orang saat Arian bicara dengan Rubi. 


"Kau ini pembunuh amatir ya, seharusnya semalam kau 
pastikan dulu dia sudah mati atau belum. Kan dia jadi gak 
bisa nulis petunjuk ini jika kau sudah memastikannya." ucap 
Arian. 


Dan bagi Dodit... 


"Kau ini pembunuh amatir ya, seharusnya kau belajar 
denganku dulu, baru membunuh orang. Benar-benar 


mengecewakan pembunuh lain." ucap Arian. 
*Kini, pandangan Dodit saat di ruang itu. 
"Ya, gak apa-apa." ucap Arian. 

Di mata Dodit... 

"Ganggu aja lu!" 

Ya, ada juga yang takut sama Arian kayak gitu ya. 
"Gw rasa dia takut sama lu." 

"Kenapa takut sama gw?" 


"Kan lu nyeremin, gak ada ekspresi, pendiam, gak ada aura 
hidup." 


"Arian? Arian!" panggil Foni. 
"Ya?" sahut Arian. 


"Bengong lagi! Ini gimana? Kita mau rapat, lu mau di sini 
apa ke kelas?" tanya Foni. 


"Tuh kan! Aneh, nyeremin, jangan-jangan dia mikir gimana 
mau makan gw!" batin Dodit tambah takut. 


"Gw mau ke kelas aja." jawab Arian keluar dari ruangan itu. 


"Ee... Gw duluan ke ruang osis!" ucap Dodit saat Arian 
hampir dekat dengannya. 


"Dodit kenapa dah?" tanya Boem. 


"Salah obat kali." jawab Dina. 


"Takut kali sama Arian." jawab Andini. 

"Takut?" tanya Deri. 

"Kali aja." jawab Andini. 

"Udahlah, yuk buruan ke ruang osis." ucap Foni. 
"Oh iya!" ucap Deri. 


KKK 


Saat jam istirahat, Arian terlihat sedang makan sendirian di 
pojok kantin. Keliatan banget kelamnya. 


Aktivitas makan Arian terhenti begitu mendengar berita di 
televisi. Ya saking elitnya tuh kantin, sampai ada televisi di 
sana. 


KORBAN PENYERANGAN SEKOLAH TERJADI KEEMPAT 
KALINYA. KINI BUKAN DI GEDUNG SMP ATAU SD, KINI 
PENYERANGAN TERJADI DI GEDUNG SMK JAKARTA BARAT. 
PIHAK KEPOLISIAN SELURUH INDONESIA PUN SUDAH 
KEWALAHAN MENGHADAPI PENYERANG YANG MASIH 
MISTERIUS. KAPAN HAL INI BERAKHIR? TAK ADA YANG TAHU. 


"Terjadi penyerangan sekolah lagi yang keempat kalinya. 
Kira-kira motifnya apa ya?" 


"Gw juga gak tau, mereka nyerang cuma-cuma tanpa 
alasan, tapi apa yang mereka cari di sekolah? Gak ada yang 
menarik." 


"Mungkin ada sesuatu yang besar disembunyikan di satu 
sekolah yang mereka cari." 


Arian yang sedang bicara dengan alter egonya terhenti saat 
melihat Foni, Deri, Boem, Dina, dan Andini datang. 


"Lu makan sendirian aja di sini." ucap Andini. 


"Gila! Penyerangan sekolah yang keempat, jadi makin 
penasaran gw sama misteri ini." ucap Deri. 


"Yang kalian mau dari gw itu apa?" tanya Arian. 


"Maksudnya?" tanya Dina. 


*Arian, lain kali kalo nanya lebih jelas, jangan 
nanggung-nanggung! 
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"Kalian maksa gw jadi detektif di tim ini, buat apa?" tanya 
Arian. 


"Begini, lu itu punya ketelitian dan analisa yang tinggi. Jadi, 
daripada gak dipake, mending digunain buat ngurus ini. 
Kalo sekolah ini jadi korbannya kan kita bisa lebih dulu 
selidiki buat mencegahnya." jelas Foni. 


Arian menyelesaikan makannya dan berdiri, "Apa yang 
kalian mau itu butuh proses yang lama. Kalo mau bahas pun 
gak bisa di sini, gw bakalan kirim sherlock rumah gw ke kak 
Deri, nanti kita bahas di sana." 


Arian berjalan pergi meninggalkan mereka. Tapi ada yang 
membuat mereka bingung, darimana Arian dapat nomor 
mereka? Nanti akan mereka tanyakan di rumah Arian. 


aaa 


Dan benar saja, sepulang sekolah Arian mengirim lokasi 
rumahnya ke Deri. 


"Arian! Mama mau kamu pergi dari sini ya? Om sama tante 
kamu menunggu kamu di Bandara." 


"Tapi, mama gimana?" 

"Mama akan baik-baik saja." 

"Gak! Aku mau sama mama dan papa." 
"Pergilah sayang." 


"Enggak ma!" 


BRAK 


Segerombolan orang ada di sana, memegang Arian dan 
ibunya. 


"Dimana suamimu?" 
"Di-dia gak ada di rumah." 
"Lepaskan mama!" 

PLAK 

"Dimana dia?!" 

"Mama?! Si*lan!" 


"Kalo kamu sayang sama mamamu, beritahu dimana 
papamu?!" 


Arian diam, bingung harus berbuat apa. 
GREP 

Seseorang menjambak rambut ibunya... 
"Akh!" 

"Mama! Lepasin mama, br*ngs*k!" 
"Dimana papamu? Atau aku bunuh dia." 
"Dia... Dia..." 

"Jangan beritahu, Arian!" 

BUK 


"Diam!" 


"Bos, kami sudah menemukan Azwan." 


"Bagus, karena kalian membangkang, kalian harus 
dihukum." 


"Tapi bos, kami tidak sengaja membunuhnya." 
"Apa?!" 

"Tidak! Mas Azwan gak mungkin meninggal!" 
"Papa?!" 

BUK 


"Arrgh! Bunuh istri dan anaknya, kalian bawa aku ke tempat 
dimana kalian membunuh Azwan!" 


"Baik, bos!" 


Bos itu pergi bersama beberapa anak buahnya, sedangkan 
Arian dan ibunya disiksa di sana. 


PLAK BUK 
"Mama!" 
"Arian." 

BUK DOR 
"Gak!! Mama!!" 


"Tinggal anaknya, sudah aku pukul berkali-kali tapi masih 
hidup ya." 


BUK BUK BUK 


"Uhuk!" 

"Butuh bantuanku?" 
"Ya, bunuh mereka." 
"Dengan senang hati." 
"Hah?!" 


Itu mimpi? Ya, itu mimpi! Lagi-lagi Arian bermimpi hal yang 
terjadi 1 tahun lalu. Ya, kejadian yang terjadi di rumahnya, 
dimana dia tidak lagi tinggal di sana dan tinggal bersama 
om dan tantenya. 


Arian ke kamar mandi dan menyalakan shower. Dia diam 
membasahi dirinya, berusaha menenangkan diri, jika kalian 
bingung kapan Arian memiliki kepribadian ganda. 
Jawabannya, saat kejadian itu terjadi, tekanan mental dan 
fisiknya saat itu membuat dia membangunkan dirinya yang 
lain. 


Arian terduduk di lantai kamar mandi, tak mendengar 
panggilan dari teman-temannya yang sudah masuk ke 
rumahnya. 


"Lu teringat masa lalu?" 
"Ya, teringat kejadian mengerikan itu." 


"Saat dimana lu gak bisa melindungi mama dan papa. 
Hingga akhirnya lu menciptakan gw?" 


"Gw gak akan pernah melupakan wajah-wajah mereka! Gw 
akan bunuh mereka, terutama bosnya." 


"Lu gak bisa sendiri, lu butuh gw. Papa dibakar, mama 
ditembak, luka sayatan di punggung lu, kita bayar setiap 


siksaan yang mereka berikan." 


"Arian? Lu di kamar mandi ya?" tanya Foni mengetuk pintu 
kamar mandi. 


"Mama... Papa..." gumam Arian. 

"Arrgh!!" teriaknya memukul dinding kamar mandi. 
"Kenapa, Fon?" tanya Andini. 

"Gak tau, dia teriak di dalam. Arian!" jawab Foni. 


"Gak beres nih! Minggir, biar gw dobrak." ucap Deri 
mendobrak pintu kamar mandi. 


BRAK 


Pintu kamar mandi terbuka, terlihat Arian sangat depresi, 
tubuhnya mengigil dibawah guyuran air, tangannya 
memerah karena meninju dinding. 


"Arian!" seru mereka menghampiri Arian. 


Foni mematikan showemya dan berjongkok untuk 
membantu Arian berdiri. 


"Gila nih dekel! Lu ngapain sih?!" tanya Deri memberikan 
handuk. 


Foni menerimanya dan memakaikan Arian handuk. 
"Kalian..." Arian jatuh pingsan. 
"Loh?! Arian!" seru mereka panik. 


Mereka membawa Arian ke ruang tamu, karena ini pertama 
kalinya mereka datang ke rumah Arian, mereka tidak tahu 


dimana kamarnya. 
"Gw buatin teh hangat deh." ucap Dina. 
"Gw cari kotak p3k dulu." ucap Andini. 


"Kayaknya kita buka dulu bajunya, basah begini, nanti dia 
kedinginan lagi." ucap Boem. 


"Eh! Masih ada gw!" ucap Foni. 


"Kita cuma buka bajunya doang, gak buka celananya." ucap 
Deri membantu Boem membuka baju Arian. 


"Eh! Liat dah! Ada bekas sayatan di punggung dia." ucap 
Boem. 


"Apa dia dulu anak bandel ya?" tanya Foni. 


*Perlahan rahasia tentang keluarga Arian akan 
terungkap. Sedikit demi sedikit, alah bahasamu 
author. Sok baku. 
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Arian bangun dari pingsannya, dia melihat Foni, Dina, 
Andini, Deri, dan Boem sedang menunggunya sadar, bahkan 
tangannya sudah diperban. 


"Ugh! Dimana ini?" gumam Arian. 
"Arian, lu udah sadar?" tanya Andini. 
"Kak Andini?" gumam Arian bangkit untuk duduk. 


Arian melihat dirinya, tidak pakai baju? Apa yang mereka 
lakukan padanya saat pingsan? 


"Jangan mikir aneh-aneh! Kalo bajunya tetap lu pake, lu bisa 
demam, jadi kita pakein handuk doang." ucap Foni yang 
mengerti tatapan Arian pada mereka. 


Arian diam dan berdiri, dia menaiki tangga, "Kita bahas di 
kamar gw." 


"Hm?" 
"O-oh! Iya, ayo." ucap Deri membuyarkan lamunan mereka. 


Mereka mengikuti Arian untuk ke kamarnya, sesampainya di 
kamar Arian langsung mengganti pakaiannya di kamar 
mandi. 


"Arian!" panggil Boem. 
"Ya?" sahut Arian dari kamar mandi. 
"Lu sendirian di sini?" tanya Boem. 


"Inirumah om dan tante gw." jawab Arian. 


"Oh, terus ortu lu dimana?" tanya Boem. 


Arian yang keluar dari kamar mandi berhenti, menatap 
Boem yang duduk di sofa kamarnya. 


"Mereka... Udah meninggal." jawab Arian. 


"Eh?" jawaban Arian membuat keadaan menjadi hening dan 
canggung. 


"Kenapa diam?" tanya Arian. 


"Eh? Itu..." Foni seperti ingin menanyakan sesuatu namun 
tidak enak. 


"Kalo kak Foni mau nanya, ya tanya aja." ucap Arian. 


"Em... Arian, tadi ada luka dipunggung lu, apa terjadi 
sesuatu yang berhubungan sama kematian orangtua lu?" 
tanya Foni. 


"Ya. Seperti yang gw bilang di sekolah, gw, mama, dan papa, 
bukan orang sembarangan. Mama seorang detektif dan 
papa seorang ilmuwan, kemampuan mereka bisa dibilang 
turun ke gw. Banyaknya perjalanan dan bahaya yang kami 
lewati, hingga membawa malapetaka 1 tahun lalu di rumah 
kami." jawab Arian, entah kenapa dia merasa terbuka 
dengan mereka. 


Arian berjalan menghampiri meja belajarnya dan 
memberikan koran 1 tahun lalu kepada Foni. 


"Seorang detektif wanita bernama Ariana ditemukan tewas 
di rumahnya, kemana suaminya yang seorang ilmuwan 
bernama Azwan dan anak laki-lakinya yang berusia 15 
tahun bernama Arian?" ucap Dina membaca korannya. 


"Di-di sini bukan cuma detektif Ariana, tapi ada mayat orang 
lain di sana, siapa yang bunuh?" tanya Andini. 


"Mama dibunuh mereka, tapi mereka dibunuh sama gw." 
jawab Arian memegang foto di meja belajarnya. 


"Sedangkan papa, dia meninggal karena dibakar di sebuah 
hutan. Kejadian saat itu, gw gak bisa melindungi mereka, 
melihat mama disiksa dan akhirnya ditembak tepat di 
kepala. Tadi gw heran, kenapa gw bisa gak pake baju, 
ternyata kalian yang buka baju gw." ucapnya lagi. 


Mereka diam mendengar cerita Arian, tak sangka laki-laki 
yang mereka kira pendiam dan cuek ini ternyata memiliki 
masa lalu yang kelam. 


"Kalian pasti liat luka sayatan itu kan? Gw juga disiksa dan 
mendapat luka itu, hingga akhirnya gw bunuh mereka dan 
jatuh pingsan. Om dan tante gw datang ke rumah dan 
segera bawa gw ke rumah sakit, gw koma dan dibawa ke 
rumah sakit di Inggris, menghabiskan waktu 1 tahun di sana 
untuk mengobatan dan latihan keras. Lalu kembali ke 
Indonesia demi mencari bos mereka untuk mendapatkan 
keadilan orangtua gw." jelas Arian. 


"Arian." gumam Foni. 


"Akan gw cari meski nyawa taruhannya. Nyawa harus 
dibayar nyawa." ucap Arian mengepalkan tangannya kuat- 
kuat, matanya memancarkan kemarahan yang sangat 
mendalam. 


Mereka takut untuk mendekati Arian yang seperti itu, tapi 
Foni? Entah kenapa gadis ini ingin membantunya 
mendapatkan keadilan demi orangtua Arian. 


"Arian, dendam itu gak baik. Gak seharusnya nyawa dibayar 
nyawa, kalo lu mau beri keadilan, dapatkan dan selesaikan 
dengan cara baik. Kalo lu lakuin apa yang mereka lakuin ke 
lu, itu artinya lu sama kayak mereka." ucap Foni memegang 
pundak Arian. 


Arian diam melirik Foni, entah kenapa ucapan Foni 
membuat hatinya tenang. Arian menganggukkan 
kepalanya. 


"Btw, Arian, lu tau siapa yang bunuh orangtua lu?" tanya 
Deri. 


"Ya, dia seorang penjahat bayaran. Namanya Mara, papa 
adalah seorang ilmuwan dan suka membuat sesuatu, 
pembunuhan itu terjadi akibat mereka mengincar file yang 
dibuat papa untuk mengaktifkan senjata nuklir ciptaannya." 
jawab Arian. 


"Papa lu buat senjata nuklir apa?" tanya Dina. 


*Wah... Perlahan misterinya mulai terungkap nih, 
kira-kira kalian udah bisa nebak belum? 
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"Salah satu menteri di Hongkong mengundang papa ke 
sana. Dia berbohong soal pembuatan senjata nuklir untuk 
melindungi negaranya jika terjadi perang besar. Papa setuju, 
baginya itu gak berbahaya, tapi mama merasakan sesuatu 
yang aneh. Mama mencoba menghentikan papa saat 
membuat senjata itu, tapi papa menolak. Kadang pemikiran 
papa dan mama sering bertentangan, sehingga mereka 
bertengkar, hingga akhirnya mama berhasil mengungkap 
niat jahat menteri itu." jelas Arian, matanya menerawang 
jauh saat kejadian itu terjadi. 


"Papa yang sudah menyelesaikan pembuatan senjata itu, 
akhirnya mengurung niatnya untuk memberikannya ke 
menteri itu dan kami kembali ke Indonesia. Tapi menteri itu 
berhasil melacak kami dan membayar Mara, saudaranya 
untuk mencari kami dan mengambil senjata dan file itu." 
lanjutnya. 


"File?" tanya Andini. 


"Senjata itu memang sudah tercipta, tapi gak akan bisa aktif 
jika mereka tidak mengikuti prosedurnya. Tanpa kami sadari, 
sebulan kemudian mereka berhasil menemukan kami, 
berhasil merampas senjata itu dan papa pergi untuk 
menyembunyikan file itu. Mama nyuruh gw untuk ke 
Bandara, melarikan diri bersama om dan tante gw, tapi gw 
menolak dan kejadian itu terjadi." jelas Arian. 


"Inspektur Bagas ada hubungannya?" tanya Boem. 


"Inspektur Bagas adalah sahabat orangtua gw, setelah gw 
jatuh pingsan dia datang bersama om dan tante gw. 


Ternyata gw masih selamat meski kritis, koma dan begitu 
sadar..." Arian diam, tak melanjutkan ucapannya. 


"Arian?" panggil Deri. 


"Pokoknya, kita bahas dulu misteri yang ingin kalian 
pecahkan." ucap Arian mengalihkan pembicaraan. 


"Oh iya! Gimana caranya kita selesaiin?" tanya Deri. 


"Jangan bilang kalian pengen menyelesaikan misteri ini tapi 
gak ada rencana." tebak Arian. 


"Ee... Iya, hehe." ucap Dina yang didukung cengengesan 
yang lain kecuali Arian. 


"Gw bersedia bantu asal ada imbalannya, gimana?" pinta 
Arian. 


"Oke, lu kan udah bilang, jadi apa yang lu mau?" tanya Foni 


"Yang gw mau, biar gw minta saat misi ini selesai. Dan yah, 
permintaan gw gak boleh ditolak." jawab Arian. 


"Oke." ucap Foni. 


Arian membuka laptopnya yang ada di meja belajarnya dan 
mulai mengetik sesuatu. 


"Apa yang lu cari?" tanya Boem menghampiri Arian. 


"Berita tentang penyerangan sekolah itu, gw juga akan 
telepon inspektur Bagas, siapa tau dia menangani kasus 
ini." jawab Arian. 


"Pinter juga lu, gw kira lu pendiam jadi irit ngomongnya." 
ucap Andini. 


"Gw ngomong kalo perlu." ucap Arian. 


Arian membaca dengan detail setiap berita yang tercantum 
di berita. Sampai akhirnya, dia menelpon inspektur Bagas. 


"Halo inspektur?" 

"Ya, Arian, ada apa?" 

"Ada hal yang ingin aku tanyakan, bisa kau datang ke sini?" 
"Baiklah, jam 7 nanti aku datang." 

"Terimakasih." 

"Sama-sama." 

"Gimana?" tanya Dina yang sudah tiduran di sofa. 


"Jam 7 dia akan datang, kalian sebaiknya pulang dulu. Nanti 
kembali lagi." ucap Arian melihat jam di tangannya. 


"Oke, masih jam 4, gw juga ngantuk, nanti kita balik lagi." 
ucap Boem. 


Mereka pun berjalan keluar rumah, saat akan masuk ke 
mobil, mereka heran Arian keluar dan naik ke motornya. 


"Lu mau kemana?" tanya Deri. 
"Mau pergi." jawab Arian. 
"Oh, kalo gitu kita pamit ya?" ucap Deri. 


Arian menganggukkan kepalanya dan menyalakan mesin 
motornya. Cukup jauh dia menyusuri jalanan, hingga dia 
sampai di sebuah rumah yang sudah tua dan sangat usang. 


"Lu kayaknya curiga ya?" 


"Kalo ini sampai ada hubungannya sama masalah ini, 
berarti kita punya jalan pintasnya." 


"Tapi, Arian, apa yang akan kita dapatkan dari rumah ini?" 
"Mungkin kita menemukan petunjuk di sini, Adrian." 


Arian sampai di rumahnya dulu, dia masuk ke sana dan 
mulai menyusuri rumah itu. Berdebu, usang, berantakan, 
sudah 1 tahun dia meninggalkan rumah ini. 


"Papa, lagi buat apa?" 


"Papa lagi buat proyek yang bagus, lihat! Kamu mau coba 
terbang?" 


"Wah! Mau!" 

"Arian, belum tidur?" 

"Arian mau tidur sama mama dan papa." 
"Kebanggaan papa pengen tidur sama papa? Ayo." 
"Eh! Mama jangan dilupain dong!" 

"Sini mama!" 

"Ke sini sayang." 


Air mata Arian keluar dari matanya yang tajam, dia kembali 
menelusuri rumah itu dan sampai di ruang kerja papa dan 
mamanya. 


*Sad ya kamu Arian, tenang nanti author buat masa 
indahnya. Lope you Arian!! Sayang kamuh!! 
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"Udah malam, papa sama mama kok belum tidur?" 
"Oh Arian, kami lagi buat rencana untuk kasus yang baru." 
"Gak ajak, jahatnya." 
"Haha... Anak papa ini sudah 14 tahun, kok ngambek?" 
"Aku ngambek sama kalian doang." 


“Sini anak mama, maaf ya? Habisnya kamu sibuk banget 
sama sekolah, jadi kita pikir jangan ganggu kamu." 


"Ma, kemana pun kalian pergi, aku selalu ikut. Gak usah 
pikirin sekolah." 


"Perlahan kamu harus berhenti mengikuti kami, sayang. 
Kamu harus bersama teman-temanmu dan juga nanti 
mencari pasangan, memberi papa dan mama Arian kedua." 


"Arian kedua?" 


"Kayaknya anak kita masih belum waktunya tau soal 
percintaan ya?" 


Semua bayangan tentang masa lalunya kembali teringat, 
masa dia melewati masa kecilnya, melewati masa 
remajanya, sampai melewati waktu dia bersama 
orangtuanya. 


"Aku rindu kalian, sungguh." ucap Arian. 


Dia diam di sana sampai pukul 6 sore dan memutuskan 
untuk pulang, tapi entah kenapa dia merasa ada seseorang 
sedang mengawasinya. 


Arian berpura-pura biasa saja dan naik ke motornya, sampai 
akhirnya, dia melihat tiga orang menghadang jalannya. 


"Siapa kalian?" tanya Arian. 

"Bos, kami menemukan anak si ilmuwan dan detektif itu." 
DEG 

"Mereka, anak buahnya Mara." 

"Perlu gw yang urus lagi?" 

"angan, gw gak mau lu ngamuk lagi." 


Tiga orang itu mendekat, Arian turun dari motornya dan 
mulai berhati-hati. 


"Ikutlah dengan kami, kurasa kau masih ingat kejadian dulu. 
Jadi jangan sampai giliran kau yang kehilangan nyawamu." 
ucap salah satu dari mereka. 


"Kalo gw gak mau?" tanya Arian. 
"Kalo gitu kita pakai cara kasar." ucap orang itu. 


Arian melihat sekitarnya, sepi, tak ada siapa pun. Akhirnya 
terjadi pertarungan antara Arian dan mereka, Arian sama 
sekali tidak menyentuh mereka, dia menggunakan rumah 
lamanya untuk melawan mereka. 


Rumah yang rapuh itu bisa menjadi jebakan yang pas untuk 
mereka, setiap mereka mencoba mendekat Arian pasti 
terkena jebakannya. 


Arian berjalan keluar rumah dan menaiki motornya setelah 
dia berhasil menangani tiga orang itu. 


"Mara ada di Indonesia, penyerangan di sekolah, jangan- 
jangan!" batin Arian. 


Ternyata begitu dia sampai di rumah inspektur Bagas, Foni, 
Andini, Dina, Deri, dan Boem sudah menunggunya di luar 
rumah. 


"Lu kemana aja, Arian?!" omel Deri. 


"Ayo kita masuk! Buruan!" ucap Arian segera membuka 
pintu rumahnya. 


Meski bingung, tapi mereka mengikuti kata-kata Arian. Arian 
mengunci rumahnya, tidak menyalakan lampu, menutup 
tirainya, dan membawa mereka ke ruangan bawah tanah. 


"Dimana ini?" tanya Andini. 


"Ruang bawah tanah. Inspektur Bagas, Mara kembali." jawab 
Arian kemudian berpaling ke inspektur Bagas. 


"Mara? Bagaimana bisa? Aku selalu mengawasi Bandara, 
Pelabuhan, bahkan Stasiun, tapi tidak ada namanya." tanya 
inspektur Bagas heran. 


"Dia bisa saja memakai nama orang lain, kau tau, penjahat 
sepertinya bukan sekali aku pernah menanganinya. 
Inspektur Bagas, aku perlu catatan saat kau menangani 
kasus penyerangan itu." jelas Arian. 


"Penyerangan itu, tidak ada petunjuk di sana. Tapi... Setiap 
sekolah itu tidak ada korbannya, dilakukan saat malam hari, 
dan anehnya, banyak galian di sana." jelas inspektur Bagas. 


"Sesuatu yang sederhana bisa menjadi hal yang sangat 
besar, Arian." 


Tiba-tiba Arian mengingat kata-kata ayahnya. Dia diam 
berpikir, bisa saja dugaannya benar. 


"Ini baru dugaanku inspektur, mungkin saja, pelakunya 
adalah Mara." ucap Arian. 


"Apa?! Tapi bagaimana bisa?" tanya inspektur Bagas. 


"Pertama, Mara ada di Indonesia. Kedua, tidak ada alasan 
penjahat selain Mara bisa menyerang tempat yang 
sederhana seperti sekolah. Baik aku atau kau, bahkan Mara 
tau betul cara permainan papa. Bagi papa, sesuatu yang 
terlihat sederhana bisa menjadi hal sangat besar." jelas 
Arian. 


"Ah! Jangan-jangan... Azwan..." 


"Ya! Bisa saja file yang papa sembunyikan ada di salah satu 
sekolah. Inspektur, aku ingin tanya, dimana kau 
menemukan jasad papa?" tanya Arian. 


"Ayahmu ditemukan di sebuah hutan, jika dia ditemukan di 
sana, bisa saja Azwan baru kembali setelah 
menyembunyikan file itu." jawab inspektur Bagas. 


"Hutan? Kau benar." ucap Arian membuka laptop yang dia 
bawa. 


Dia mengetik sebuah tempat yang dianggap sebagai hutan 
di daerah sana di maps. 


"Lihat ini, 8 km dari hutan ada dua gedung sekolah. Sekolah 
SMP 06 dan SMA kami." ucap Arian. 


*Wah! Arian garcep juga buat cari petunjuknya. Btw, 
moon maap karna dua minggu lalu gak up 
dikarenakan gw lupa, wkwkwk. 
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Mereka semua melihat apa yang ada di maps. 


"Berarti Arian, sekolah kita dalam bahaya! Kapan hal itu 
akan terjadi?" tanya Dina. 


"Bisa aja, terjadi besok kak Dina." jawab Arian membuat 
mereka terkejut. 


"Bagaimana bisa?!" kaget inspektur Bagas. 


"Ini masih analisaku, karena 3 orang anak buah Mara, 
menemukanku." ucapnya. 


"Kalau begitu kau dalam bahaya, aku akan menelpon om 
dan tantemu." ucap inspektur Bagas mengeluarkan HPnya. 


"Tidak! Jangan! Kumohon jangan, aku tidak ingin kak Lulu 
mengalami hal yang sama denganku jika om Fian dan tante 
Tia ikut campur. Aku tidak ingin kehilangan keluarga 
keduaku." pinta Arian. 


Inspektur Bagas diam menatap Arian, "Kau masih 
memilikiku, aku ayahmu juga. Baiklah, aku tidak akan 
menelpon mereka." 


Foni memegang pundak Arian, entah kenapa tapi hatinya 
sakit melihatnya bersedih dan ingin selalu bersama Arian. 


"Arian, apa alasan lu sampai Mara bisa menyerang sekolah 
kita besok?" tanya Deri. 


"Kak Deri, Mara pasti terus cari gw, dia pasti mengira gw ada 
hubungannya sama file itu. Dia gak akan melepaskan 


mangsanya, setelah tau anak buahnya liat gw, dia pasti 
segera mencari dimana keberadaan gw." jawab Arian. 


Mereka menganggukkan kepalanya, tiba-tiba saja telepon 
Arian berdering. 


"Halo?" 
"Honey, gimana keadaan lu di sana?" 
"Fine, kenapa?" 


"Gak apa-apa, cuma tanya aja, gw bakalan pulang bulan 
depan, mama sama papa nyuruh gw balik temenin lu." 


"Ya, hati-hati ya." 
"Oke, bye honey! Love you!" 
"Love you too." 


Setelah cukup lama mereka berbincang merencanakan 
untuk besok, akhirnya saat jam 9 semua berpamitan pulang. 


"Kalo gitu Arian, gw bakalan suruh anggota osis buat 
mengawas setiap kelas besok." ucap Deri. 


"Sampai besok, Arian!" ucap Foni. 


Arian hanya menganggukkan kepalanya dan menutup 
pintunya. 


KKK 


Arian selesai mandi dan kini sedang bercermin di kamarnya. 
Ya, kini dia sedang berbincang dengan alter egonya. 


"Apa mungkin besok akhirnya kita berhadapan dengannya?" 


"Semoga aja, gw mau orangtua gw bahagia dengan 
datangnya keadilan untuk mereka." 


"Yang tau tentang gw cuma om, tante, dan kak Lulu kan? 
Gimana kalo mereka tau lu punya kepribadian ganda?" 


"Entahlah, menjauh mungkin. Gw punya pertanyaan." 
"Ya? Apa?" 
"Kenapa lu bisa ada?" 


"Kok lu nanya itu? Kan lu yang ciptain gw. Gw ini tercipta 
dari rasa amarah dan dendam lu, tenang aja, gw ada untuk 
melindungi lu kok." 


Arian tak melanjutkan lagi pembicaraan mereka dan pergi 
tidur. Esok paginya, dia sampai di sekolah, melakukan 
kegiatan belajar seperti biasa, Arian yang sedang olahraga 
diam-diam pergi menyusuri sekolah itu. 


"Maaf Arian, tapi biar gw mengambil alih tubuh lu 
sementara." gumam Arian, yang sebenarnya adalah alter 
egonya, Adrian. 


Di lain tempat, Deri menyuruh anggota osis untuk 
berkeliling. 


"Saya udah izin sama kepala sekolah, kalian bisa langsung 
keliling sekarang." ucap Deri. 


"Ingat! Segera laporkan apapun yang menurut kalian 
mencurigakan!" ucap Boem. 


"Siap!" 


Dodit yang sedang berkeliling melihat Arian sedang berdiri 
di bawah pohon, taman belakang sekolah. 


"Walau dia adek kelas tapi tetep aja dia lebih nyeremin! 
Malah berdiri di bawah pohon, jangan-jangan kesambet 
lagi!" batin Dodit. 


Dodit yang sudah ketakutan memutuskan untuk pergi diam- 
diam, tapi ternyata Arian, salah! Adrian mengetahui 
keberadaannya. 


"Kak Dodit!" panggilnya. 


Bulu kuduk Dodit berdiri, dia tambah merinding lagi dengan 
Adrian yang memegang pundaknya. 


"Kakak mau kemana?" tanya Adrian. 


"Sa-saya, mau pergi! Ya, mau pergi!" jawab Dodit tergagap- 
gagap. 


"Ngapain pergi? Sini, bantuin saya sebentar ya?" ucap 
Adrian merangkul Dodit. 


"Ke-kemana?!" tanya Dodit tambah panik. 
"Sini dulu aja." jawab Adrian. 
TAP TAP TAP 


"Gw udah ke kelasnya, tapi dari jam olahraga Arian gak 
ada." ucap Dina. 


"Kemana tuh anak?! Kita tungguin di sini! Gw capek-capek 
izin ke guru, ke kepsek, cuma buat kita kumpul begini dia 
malah ilang!" omel Deri. 


"Tenang Deri, nih minum dulu." ucap Andini. 


"Ih! Apaan nih?!" tanya Deri. 


"Jus mengkudu, hahaha." jawab Andini tertawa. 

"Dasar lu! Berani sama ketos ya?!" omel Deri. 

"Lah? Malah debat berdua?" ucap Boem. 

"Biarinlah, jangan ganggu pasutri lagi KDRT." ucap Dina. 
"Ini sekolahnya, bos." 


"Kita tunggu dulu, terbangkan alat scan menggunakan 
drone, kita harus segera menemukan file itu baru 
membunuh Arian." ucap Mara. 


"Baik, bos." 


“Waduh! Cepet amat si Mara sampainya ya? 
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Sementara itu, Dodit yang membantu Arian menggali tanah 
di sana menemukan sebuah kotak misterius. 


"Arian, saya nemu kotak nih." ucap Dodit. 


"Ternyata benar dugaanku, disembunyikan di sini." gumam 
Adrian mengambil kotak itu. 


"Udah kan? Saya pergi ya?" pamit Dodit. 


"Masih ada satu permintaan tolong lagi, kak Dodit." ucap 
Adrian memegang pundak Dodit. 


"Apa?" tanya Dodit, sepertinya dia sudah tidak takut lagi 
sama Arian... Atau Adrian? Taulah! 


"Sembunyikan barang ini di gudang sekolah." jawab Adrian. 
"Oke." ucap Dodit membawa kotak itu. 
PRANG BRAK 


Bukan hanya Adrian, tapi satu sekolah juga terkejut dengan 
suara itu. Rupanya Mara dan anak buahnya masuk ke 
sekolah itu dengan merusak pagar dan memecahkan 
beberapa barang milik sekolah. 


"Ada apaan nih?" tanya Boem. 
"Siapa mereka?" tanya Andini. 


"Gw telepon inspektur Bagas, kalian suruh anak-anak osis 
buat evaluasi semua orang ke aula." ucap Deri. 


Tanpa menunggu lama mereka segera melakukan apa yang 
Deri perintahkan. 


"Halo inspektur, ada segerombolan orang datang merusak 
sekolah." ucap Deri. 


"Apa?! Jangan-jangan itu Mara, aku akan segera dengan 
bala bantuan." 


"Baik inspektur." ucap Deri. 

"Berhati-hatilah." 

"Tentu saja." ucap Deri mematikan teleponnya. 
"Disaat kayak gini dimana Arian sih?!" omel Dina. 


"Cari saya kah?" dan tiba-tiba Adrian datang, dengan wajah 
tersenyum tanpa dosa. 


"Arian, lu senyum?" ucap Foni bingung, pasalnya Arian tidak 
pernah tersenyum. 


"Ssstt... Arian lagi tidur, sekarang, biar alter egonya yang 
urus, Adrian." ucap Adrian. 


"Al... Dia punya kepribadian ganda?" tanya Andini. 


"Ups! Keceplosan, Arian pasti marah pas bangun nanti." 
ucap Adrian. 


"Arian! Dimana kau, anak sial“n?! Keluar! Berikan file itu 
padaku!" teriak Mara. 


"Anak sialan, katanya? Dasar tua bangka! Permisi ya, 
kakak-kakak, biarkan saya balas dendam dulu." ucap 
Adrian. 


"Tunggu, Adrian!" ucap Foni. 


Saat itu juga Adrian terhenti, tapi bukan karena suara Foni, 
melainkan Arian yang telah bangun. 


"Biar gw yang urus." 


"Lu yang urus? Yang ada nanti lu kenapa-kenapa, biar gw 
aja." 


"Untuk sekarang biar gw, saat gw butuh bantuan lu, lu 
langsung ambil alih tubuh gw." 


"Oke, gw setuju, jangan bermain lembut ya?" 


Dia menutup matanya dan kembalilah Arian yang 
sebenarnya. 


"Kalian cukup jaga murid dan guru selama masih di 
evaluasi." ucap Arian tanpa menoleh ke arah mereka. 


"Arian? Itu lu?" tanya Foni. 


Arian hanya tersenyum tipis dan berjalan menghampiri 
Mara. 


"Wah... Sudah berapa lama ya? 1 atau 2 tahun? Ah! Ternyata 
kau masih bertahan hidup rupanya Arian, dimana file itu?" 
tanya Mara. 


BUK 


Arian berhasil melumpuhkan satu anak buah Mara dengan 
satu pukulan. 


"Daripada basa-basi, sini lawan gw." ucap Arian menantang. 


"Serang dia!" ucap Mara. 


BAK BUK PRANG 


Hanya 10 menit, Arian berhasil melumpuhkan anak buah 
Mara. 

Tapi tiba-tiba anak buahnya yang lain datang membantu 
Mara. Jadilah baku hantam di sana. 


Bersamaan dengan itu, inspektur Bagas datang dengan bala 
bantuan. 


"Inspektur!" 

"Anak-anak, dimana Arian?" tanya Inspektur Bagas. 

"Di dalam, banyak banget anak buah Mara." jawab Foni. 
"Cuma anak buah, gak usah takut." 


Seorang gadis cantik keluar dari mobil, itu adalah Lulu 
kakak sepupu Arian. 


"Ini kakak sepupu Arian, Lulu dan itu orangtua Lulu, Fian 
dan Tia." ucap inspektur Bagas. 


"Bukannya kata Arian mereka pergi ke Inggris ya?" tanya 
Dina. 


"Itu cuma rekayasa, kami sebenarnya ke markas Mara untuk 
membunuh mereka, tapi ternyata sebagian besar anak 
buahnya selamat." ucap tante Tia. 


"Nah, ayo kita habisi lagi." ucap om Fian semangat. 
"Keluarga Arian ini, monster semua ya?" gumam Boem. 


"Biarkan kami ikut membantu, kami ini adalah tim dan Arian 
adalah rekan kami." ucap Deri. 


"Senang rasanya Arian punya teman yang seperti kalian." 
ucap Lulu. 


"Kalian mau ngobrol atau mau bantu nih?" tanya tante Tia 
berhasil menghabisi satu anak buah Mara. 


Mereka pun segera membantu menyerang. Jangan salah ya, 
Deri, Boem, Andini, Foni, dan Dina jago loh taekwondonya. 


Dan terjadilah baku hantam plus baku tembak di sana. 
"Kita ke dalam bantu Arian." ucap Lulu. 

"Oke kak!" ucap Andini. 

"Arian, kita datang nolong lu!" 


Dengan kompaknya mereka berlima bisa bicara begitu di 
dalam hati, sungguh ikatan yang sangat erat. 


*Wah! Baku tembak nih, kira-kira siapa yang bakalan 
menang? Arian cs atau Mara cs? Kepo ya? 
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Semua murid dan guru berhasil dievaluasi, tak sangka 
ternyata Mara memiliki banyak anak buah. Padahal 
sebagian besar sudah berhasil dilumpuhkan oleh om Fian 
bersama istri dan anaknya. 


"Wah! Wah! Kau punya banyak anak buah ya?" ucap Arian 
kembali menyerang. 


"Kau bahkan bertambah kuat, Arian." ucap Mara kembali 
menyerang balik. 


"Arian!" panggil Foni. 
"Kalian di sini?" tanya Arian. 


"Kita semua bakalan bantu lu, karena kita ini teman!" ucap 
Foni. 


BUK 


"Ganggu, orang lagi ngobrol juga." ucap Deri membanting 
salah satunya. 


"Lu pikir kita gak bisa bela diri? Gw ini juara taekwondo loh." 
ucap Deri pergi menyerang. 


"Kita berlima ini peminat taekwondo loh." ucap Boem 
membantu Deri. 


Dina, Andini, dan Foni pun segera menyerang yang lain. 
Pertarungan sengit terjadi, ada yang saling tembak, bahkan 
saling pukul. 


"Honey!" panggil kak Lulu meminum air mineral. 


"Kak Lulu?" gumam Arian. 


"Mau minum? Padahal bokap sama nyokap udah habisin 
sebagian besar anak buahnya. Bodohnya si papa, harusnya 
kami bom aja kan? Biar mati semua." ucap kK Lulu. 


"Kakak, gak akan asik jika akhirnya begitu." ucap Arian 
menerima minumannya. 


"Mara! Lawan aku!" seru om Fian. 


"Kau harus membayar setiap darah dan air mata atas 
kepergian adik dan adik iparku." ucapnya lagi. 


"Lulu! Arian! Jangan pada ngobrol! Urus yang lain!" seru 
tante Tia. 


Arian dan Lulu segera kembali bertarung, melawan semua 
anak buah Mara. Sampai tak butuh waktu lama, Arian lagi- 
lagi berhasil melumpuhkan mereka. 


"Wow! Honeyku emang keren!" ucap kak Lulu memeluk 
Arian. 


"Bos! Aku berhasil menemukan filenya!" ucap salah satu 
anak buahnya yang tersisa. 


"Sial!" gumam Arian. 
"Biar aku saja!" 


Arian diam menyetujuinya dan terjadilah pertukaran 
kepribadian lagi. 


"Menyenangkan sekali!" gumam Adrian semangat. 


"Adrian?!" kaget inspektur Bagas. 


"Kau mengingatnya? Bagus sekali, kita bicara nanti, aku 
harus menyelamatkan file itu." ucap Adrian. 


"Adrian kah?" tanya tante Tia. 
"Adrian siapa?" tanya Andini. 
"Adrian adalah nama alter ego Arian." jawab tante Tia. 


"Kan tadi dia udah kenalin diri ke kita, lu lupa ya?" tanya 
Boem. 


"Eh? Iya juga ya? Gw baru inget." ucap Andini cengengesan. 
"Hah?! Kenapa pakai pin segala?!" tanya Mara kesal. 


"Wah! Ciptaan adik iparku hebat juga." ucap om Fian yang 
entah kapan sudah mendapatkan senjata itu. 


"Kembalikan!" ucap Mara. 


"Sayangnya, kau tidak berhak. Kau melakukan hal ini demi 
uang yang diberikan menteri sial*n itu bukan? Arian sudah 
menghubungi kementerian Hongkong dan menteri sial“n itu 
sudah ditangkap semalam." ucap Adrian mencegah Mara 
mendekati om Fian dan dia langsung mematahkan tangan 
Mara. 


KRAK 

"Arrgh!" 

"Ini untuk Arian." gumam Adrian. 
BUK 


"Ini untuk mama." ucap Adrian menendang kepala Mara. 


BUK 
"Ini untuk papa." ucapnya lagi membanting Mara. 


Serangan dari Adrian terus dia berikan untuk Mara, 
membalas setiap rasa sakit yang dialami Arian dan 
orangtuanya. 


Sampai akhirnya, Mara jatuh pingsan karena begitu banyak 
Kehilangan darah. 


Seluruh kepolisian datang membantu inspektur Bagas 
mengurus Mara dan anak buahnya. 


"Beruntung mereka dikasih hidup sama Arian." ucap Dina. 
"Serem juga dekel kita." ucap Boem. 

"Sorry, kalian temannya Arian." ucap kak Lulu. 

"Iya kak." jawab Foni. 


"Thanks ya, udah bantu Arian sejauh ini. Keluarga kami akan 
membayar kerusakan sekolah ini." ucap kak Lulu. 


Mereka menghampiri Arian, kini Adrian sudah tidak 
mengendalikan tubuhnya. Arian berjongkok melihat senjata 
itu dan file yang ada di dalam kotak itu. 


"Kita tidak bisa membukanya, Arian." ucap inspektur Bagas. 


"Sesuatu yang sederhana bisa menjadi hal yang sangat 
besar." 


"Tunggu inspektur!" cegah Arian. 


Arian mulai melihat pin di kotak itu, dia lalu mengetik 
namanya di kotak itu dan berhasil dibuka. 


"Kotak ini, akan membantuku menyembunyikan file ini, 
Ariana." 


"Tapi kuncinya apa, mas?" 
"Itu... Hanya Arian yang bisa membukanya." 


Air mata Arian keluar, "Kau, bagaimana bisa tau?" tanya 
inspektur Bagas. 


"Anda lupa, papa sangat menyukai hal yang sederhana. 
Kotak ini, hanya aku yang bisa membukanya." jawab Arian 
mengambil file itu. 


Tak diduga Arian langsung menghancurkan file itu dan 
senjata itu dengan palu besar. 


"Arian!" kaget mereka. 


"Lebih baik senjata ini sama menghilangnya seperti papa 
dan mama." ucap Arian kemudian jatuh pingsan. 


"Arian!" seru mereka menghampiri Arian. 


“Wah!! Akhirnya misteri terpecahkan! Apa? Tamat? 
Hoho, tidak semudah itu untuk tamat para readers. 
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Arian segera dilarikan di rumah sakit, tempat dimana dulu 
dia pernah dibawa. 


"Dokter, bagaimana keadaan Arian?" tanya om Fian. 


"Hufft... Fian, aku sudah katakan padamu bukan? Meski dia 
menjalani pengobatan di Inggris selama 7 bulan hal seperti 
ini bisa terjadi, latihan keras selama 5 bulan yang dia 
lakukan membuat lukanya kembali kambuh." jelas dokter 
itu. 


"Mau bagaimana lagi, dia sama keras kepalanya seperti 
Ariana." ucap om Fian. 


"Fian, Arian bukan hanya memiliki kepribadian ganda yang 
harus terus kalian perhatikan! Cedera di kepalanya bisa 
membuat dia koma lagi! Bahkan bisa saja dia amnesia 
total!" ucap dokter. 


"Lalu kita harus bagaimana?" tanya tante Tia. 


"Kita tunggu hari ini, jika dia tidak sadar, artinya dia 
mengalami koma." jawab dokter. 


"Koma?!" kaget Foni. 


Dina dan Andini menenangkan Foni, sementara yang lain 
mulai gelisah, berharap Arian tidak apa-apa. 


Mereka mulai masuk ke dalam ruangan Arian dirawat. Arian 
terbaring tak sadarkan diri di sana, Foni mendekatinya dan 
memegang tangan Arian. 


"Bangun Arian, gw gak mau liat lu begini." ucap Foni 
menangis. 


Sementara itu di alam bawah sadarnya, Arian seperti 
melihat papa dan mamanya. 


"Papa! Mama!" teriak Arian berlari memeluk mereka. 
"Arian, kamu kok di sini?" tanya Ariana. 


"Arian minta maaf, Arian gak bisa melindungi kalian." ucap 
Arian. 


"Hei! Arian kami tidak cengeng!" ucap Ariana. 


"Apa yang terjadi di masa lalu, tidak pernah bisa kita ubah. 
Tapi masa depan masih bisa diubah, inilah kisah kami dan 
nanti, kisahmu serta istri dan anakmu nanti tidak akan 
begini." ucap Azwan. 


"Bangun Arian, gw gak mau liat lu begini." 
Arian bisa mendengar suara Foni memanggilnya. 


"Dengar Arian, jadikan apa yang terjadi dulu dan sekarang 
sebagai pengalamanmu. Belum saatnya kamu bersama kami 
di sini." ucap Azwan memegang pundak Arian. 


"Kami di sini baik-baik saja, hidupmu masih panjang. 
Terimakasih sudah memberikan keadilan untuk kami, kami 
selalu mencintaimu dimana pun kamu berada." ucap Ariana. 


"Dan pesan terakhir kami..." ucap Azwan. 


"Lakukan apa yang menurutmu itu benar, jangan pernah 
takut! Kami bersamamu." ucap Azwan dan Ariana 
bersamaan, lalu memeluk Arian dan menghilang. 


Kini Arian berada di tempat lain, semuanya gelap, sampai 
dia melihat dirinya sendiri. Adrian, ya itu Adrian. 


"Lu sudah memiliki yang berharga, Arian. Om Fian, tante Tia, 
kak Lulu, inspektur Bagas, kak Deri, kak Boem, kak Andini, 
kak Dina, dan... Kak Foni." ucap Adrian. 


"Terimakasih udah membantu gw." ucap Arian. 


"Gw akan mengembalikan semuanya, gw akan menghilang, 
mulailah kehidupan baru. Tugas gw melindungi lu udah 
selesai. Sadarlah, mereka menunggu lu." ucap Adrian 
menunjuk ke arah cahaya. 


"Selamat tinggal." ucapnya lagi kemudian menghilang. 


"Hah?! Hufft..." Arian membuka matanya, Foni yang 
menangis memegang tangan Arian berdiri begitu Arian 
memegang tangannya. 


"Arian?" ucap Foni. 
"Kak Foni." ucap Arian. 
"LU udah sadar?" tanya Deri. 


Arian menganggukkan kepalanya dan bangkit untuk duduk. 
Foni dan tante Tia membantu Arian dan mereka 
mengerumuni Arian. 


"Om, tante, aku ketemu mama dan papa." ucap Arian. 


"Ariana dan Azwan? Mereka gak ngajak kamu pergi kan?" 
tanya om Fian. 


"Papa! Kalo emang om Azwan sama tante Ariana ngajak 
Arian pergi, dia pasti udah gak bangun sekarang!" ucap kak 
Lulu. 


"Tau nih! Papa doain yang enggak-enggak buat anak 
mama." ucap tante Tia. 


"Gw panggil dokter deh." ucap Boem. 
Tak lama Boem datang bersama dokter. 
"Bagaimana keadaanmu?" tanya dokter. 


"Tanpa beban, semua baik. Sekarang alter ego saya sudah 
pergi." jawab Arian. 


"Begitu ya? Kita harus menjalani ronsen kepalamu apa ada 
cedera atau tidak dan kau harus dirawat di sini." ucap 
dokter. 


"Baik dokter." ucap Arian. 


"Well, Arian, lu udah agak berubah ya? Jadi tuh muka gak 
cuek lagi, banyak omong juga, apa karena ada doi?" goda 
kak Lulu melirik Foni. 


"Kenapa pada liat gw sih?" tanya Foni. 


Mereka dengan kompaknya menggelengkan kepala sambil 
menahan tawa. 


"Baiklah Arian, aku harus pergi. Urusanku jadi banyak 
karena Mara." pamit inspektur Bagas. 


"Kuserahkan dia padamu." ucap Arian. 
Inspektur Bagas mengangguk dan keluar dari ruangan itu. 


"Andin, cari makan yuk? Gara-gara tadi bikin gw laper." ajak 
Deri. 


"Ayo dah." ucap Andini. 


"Boem, lu ngutang lagi kemaren, jangan karena misi ini lu 
jadi lupa bayar ya?" ucap Dina mode bendara on. 


*Sorry telat gais!! 
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"Deri! Andin! Gw ikut!" ucap Boem kabur. 
"Eh! Boem!" panggil Dina mengejar Boem. 
"Arian, rumah dikunci gak? Gw mau mandi." tanya kak Lulu. 
"Enggak." jawab Arian. 
"Ma, pa, aku pulang duluan ya?" pamit kak Lulu. 
"Mama ikut, papa juga, yuk?" ucap tante Tia. 
"Ayo deh, nanti om balik lagi." ucap om Fian. 
Dan akhirnya, hanya tinggal Foni dan Arian di sana. 


"Kak, sampai kapan tangan gw mau dipegang terus?" tanya 
Arian. 


"Eh? Iya! Maaf." ucap Foni. 


"Btw, lu gak anggap gw aneh pas tau gw punya kepribadian 
ganda?" tanya Arian. 


"Aneh? Enggak, dulu almarhum papa gw juga punya 
kepribadian ganda. Jadi gw gak takut ataupun ngerasa 
aneh. Semua bisa sembuh kalo kita mau berusaha." jawab 
Foni. 


"Entah kenapa tapi gw nyaman sama lu, kak Foni." ucap 
Arian. 


Foni terkejut dan menatap Arian, itu tadi kode? Atau apa? 
Arian ini to the point banget dah. 


"Pertemuan kita pertama kali kayaknya kurang enak. 
Kenalin, saya Arian Ghazwan, kelas 10 IPS 1." ucap Arian 
mengulurkan tangannya. 


Foni tersenyum dan menjabat tangan Arian, "Saya Foni 
Indriyani, kelas XI IPA 3." 


aaa 


Selang beberapa hari, sekolah sementara dipindahkan 
untuk belajar di rumah sampai beberapa perbaikan selesai. 
Berita tentang penyerangan tersebar dimana-mana, Arian, 
Deri, Boem, Foni, Andini, dan Dina menjadi dikenal banyak 
orang sebagai tim detektif. 


Ya, meski agak kurang mencolok dan lebih mencolok ke 
Arian, tapi mereka berenam mulai terkenal. 


Arian kini memilih tinggal di apartemen dibanding rumah 
om dan tantenya. Dia ingin mandiri dan memulai hal baru, 
Arian yang sudah 17 tahun itu mulai mengelola satu- 
satunya peninggalan orangtuanya, sebuah restoran bintang 
5. 


Sekolah kembali masuk dan Foni, Dina, Andini, Boem, Deri 
sibuk dengan acara ulang tahun yang akan diadakan 
minggu ini. Dan Arian? Ya, dia kembali menjalani 
kehidupannya yang baru, meski dia masih cuek dan 
pendiam sih. 


"Hai Arian!" 


Seorang siswi mendekati Arian yang sedang membaca buku 
di kelasnya. Arian menaikkan sebelah alisnya sambil 
menatap siswi itu. 


"Aku bikin coklat banyak, jadi mau bagi ke kamu, mau?" 


"Oh! Ya, thanks." ucap Arian menerima coklat itu. 

Siswi itu pergi dengan wajah yang merah, dia sepertinya 
senang karena Arian menerima coklatnya. Ya, setelah 
kejadian itu, entah kenapa Arian jadi banyak fansnya. 
"Arian! Terima coklat kita juga dong!" 


Dan entah sejak kapan pula jadi banyak siswi yang 
memberinya coklat. Buku yang Arian baca kini tertutup oleh 
coklat-coklat itu. 


"Th-thanks." ucap Arian menatap semua coklatnya. 
Tak lama kemudian ada anggota osis datang ke kelasnya. 
"Mohon minta waktunya sebentar!" pinta Deri tegas. 


"Kami dari osis ingin meminta izin kepada kalian untuk 
memberitahu informasi. Hari Kamis nanti akan ada pensi 
untuk ulang tahun sekolah, jika berkenan dari kelas ini ada 
yang ingin memberikan persembahan untuk sekolah? Atau 
ingin pentas? Boleh drama, dance, nyanyi, tari." jelas Deri. 


"Kami akan memberikan formulirnya ke ketua kelas jadi 
Kalian bisa berdiskusi dulu, siapa ketua kelasnya?" tanya 
Foni ramah. 


Semua diam dan menunjuk ke arah Arian yang asik makan 
coklat sambil mendengar lagu dan membaca buku, jadi dia 
tidak mendengar atau melihat mereka. 


"Di-dia jualan coklat apa gimana?" tanya Boem. 
BRAK 


"Arian!" panggil Deri menggebrak meja. 


Arian menoleh dengan wajah cueknya itu dan seperti 
biasanya, sebelah alisnya terangkat sambil melepas 
headsetnya. 


"Lu... Maksudnya, kamu ketua kelas di sini?" tanya Deri. 
Arian hanya menganggukkan kepalanya. 


"Ini formulir kalo kelas ini mau nampilin sesuatu, nanti 
kumpulin di ruang osis aja." ucap Foni memberikan 
formulirnya. 


Arian menerima formulir itu dan membacanya. 


"Baik, kalo begitu kami permisi. Terimakasih atas 
perhatiannya." ucap Boem. 


"Btw, bagi ya?" ucap Boem lagi mengambil coklatnya. 


Jam pertama pun berbunyi, Arian mengambil kantung dari 
tasnya dan memasukkan coklatnya. 


Pelajaran pun dimulai, di tempat lain Boem, Deri, dan Foni 
baru saja sampai di ruang osis. 


"Anak-anak pada kemana, Dit?" tanya Boem pada Dodit. 
"Udah balik ke kelas, mereka gak bisa bantu kita buat rekap, 
ada yang mau praktek, ada yang mau kuis juga." jawab 
Dodit sedang membantu Dina dan Andini. 


"Foni, tim lu gimana soal perlengkapan?" tanya Andini. 


"Udah beres semua sih, tinggal spanduk doang." jawab Foni. 


*No comment. 


Bab 15 


Arian berjalan di lorong sekolah sambil membawa formulir 
yang tadi diberikan Foni. Dia sempat melihat dua orang 
sedang bertengkar di tangga lantai satu, tapi dia hiraukan 
dan tetap berjalan. 


TOK TOK TOK 
"Permisi?" ucap Arian. 


"Oh! Arian, kenapa?" tanya Foni yang masih di sana padahal 
sudah jam pelajaran ketiga. 


"Mau kasih ini." jawab Arian memberikan formulirnya. 


"Cepet ya? Kalian mau nyanyi ternyata." ucap Foni 
menerimanya. 


"Kebetulan gak ada guru, jadi kami diskusi. Hasilnya, Milea 
dan Dilan kami mau nyanyi berdua." ucap Arian. 


"Loh? Arian?" suara Dodit terdengar di depan pintu. 
"Oh, kak Dodit." ucap Arian. 

"LU gak takut lagi sama Arian?" tanya Foni. 
"Enggak." jawab Dodit. 


"Oh ya kak Dodit, thanks udah bantu saya menemukan file 
itu." ucap Arian keluar dari sana. 


"Jadi, lu bantu Arian nemuin file itu?!" entah sejak kapan 
Andini sudah ada di belakang Dodit. 


"Ya ampun! Bu sekretaris yang terhormat, jangan ngagetin 
dong!" ucap Dodit mengelus dadanya. 


aaa 


Lupa kasih tau, Deri, Foni, Andini, Dina, dan Boem itu 
sekelas makanya mereka selalu bareng-bareng. 


Kini kelas mereka sedang olahraga setelah jam istirahat 
pertama selesai. 


"Andini mana?" tanya Deri. 


"Dia kebagian jaga UKS tadi, makanya gak ikut olahraga." 
jawab Dina. 


"Gw mau bolos ke UKS, ngadem di sana." ucap Boem. 
"Humas osis gak boleh bolos." ucap Foni menahan Boem. 


Mereka pun belajar olahraga di lapangan dalam, saat itu 
sedang pelajaran basket, jadi Deri dan timnya sedang 
melawan tim lain untuk bermain. 


"Shoot Deri!" teriak Dina. 


Saat Deri melompat untuk membuat angka, tiba-tiba dia 
melihat seorang siswa sedang memeluk Andini dari lantai 
dua. 


"Itu siapa meluk Andini?" batin Deri. 
DUAK! 
"Deri?!" 


Foni, Dina, dan Boem menghampiri Deri. 


"Lu gak apa-apa?" tanya Boem. 
"Kaki kamu gak apa-apa?" tanya guru olahraga. 


"Gak apa-apa, pak, Boem. Kayaknya cuma memar doang." 
jawab Deri yang ditompang oleh Boem. 


"Kalo gitu kamu ke UKS saja, yang lain lanjut olahraga." 
ucap guru olahraga. 


Boem pun mengantar Deri ke UKS, di sana ada Andini yang 
sedang menulis agenda. 


"Boem, Deri kenapa?" tanya Andini. 


"Dia jatuh nih, gak tau juga kenapa bisa jatuh. Lu obatin ya? 
Der, gw lanjut olahraga gak apa-apa kan?" jelas Boem. 


"Iya, sebentar ya, Deri." ucap Andini. 
"Gak apa-apa." ucap Deri. 


Tinggallah Deri berdua dengan Andini, UKS saat itu sedang 
sepi jadi hanya ada keduanya. 


"Lu kenapa bisa jatuh sih?" tanya Andini duduk di depan 
Deri memberinya obat. 


"Gw tadi liat sesuatu yang dilarang dilakuin di sekolah." 
jawab Deri. 


"Maksudnya? Gw gak paham tau, lu mau coba jadi kayak 
Arian ya?" tanya Andini. 


"Bu sekretaris diam aja. Andin! Sakit! Pelan-pelan." ucap 
Deri sambil memegang kakinya. 


"Cemen banget! Kasih tau gak?!" ledek Andini mendesak. 


"Udah Andin! Sakit! Yang ada kaki gw bukan sembuh malah 
tambah sakit." ucap Deri memegang tangan Andini untuk 
melepasnya dari kakinya. 


"Nih! Nih! Enak kan?" ucap Andini tetap tidak melepaskan 
tangannya. 


"Aduh duh!" 
BRUK! 


Alhasil Deri dan Andini yang tadi sedang saling tarik 
menarik terjatuh. Andini berada dibawah Deri dan jadilah 
tatap menatap antara mereka. 


"Kok jadi canggung gw?" batin Deri. 
"Deri gak denger suara jantung gw kan?" batin Andini. 
CEKLEK 


"Permisi, mau minta obat..." Arian yang masuk ke sana 
melihat adegan itu. 


Deri dan Andini pun menoleh ke sana tapi dengan posisi 
tetap seperti itu. 


"Gak ada orang ya?" ucap Arian kembali menutup pintu. 
"Aah!!" teriak Andini mendorong Deri. 
"Apa sih?! Dorong-dorong aja, sakit nih!" omel Deri. 


"Arian tadi liat! Jangan-jangan dia ngira yang aneh-aneh." 
ucap Andini dengan wajah yang memerah. 


"Kenapa? Lu malu ya?" goda Deri sambil berdiri, kakinya 
terasa lebih baik. 


"Apa sih?! Enggak!" ucap Andini gugup. 
Deri tersenyum dan mengelus puncak kepala Andini. 
DEG 


"Thanks udah ngobatin, nanti kita kumpul di ruang klub tim 
detektif ya?" ucap Deri keluar UKS sambil tersenyum pada 
Andini. 


“Cie, cie, Andini sama Deri lagi falling in love nih, 
sweet banget sih. 


Bab 16 


Saat jam pulang sekolah, Foni, Deri, dan Andini sudah lebih 
dulu ke ruangan pribadi mereka. Sedangkan Dina dan 
Boem? Mereka di ruang osis untuk menulis dana yang 
diberikan oleh kepala sekolah. 


"Jadi dana yang di kasih 4 juta untuk biaya panggung, 
dekorasi, sama konsumsinya." ucap Boem. 


"Oke, kayaknya sisa 2 juta, sisanya buat apa?" tanya Dina. 


"Buat bayar perlengkapan sama budget bangku dan meja." 
jawab Boem. 


"Oke." ucap Dina menulisnya di buku keuangan osis. 


"Udah? Yuk ke ruang klub? Pasti mereka nunggu." ucap 
Boem. 


"Duluan aja, gw belum selesai nulisnya." ucap Dina. 
"Oke." ucap Boem keluar dari ruang osis. 


Tapi Boem yang belum jauh dari ruang osis tiba-tiba 
mendengar Dina berteriak. 


"Kyaa!" 
"Dina?! Kenapa?!" tanya Boem yang sudah panik. 


"Aduh! Gw tadi mau taro berkas ini, tapi kejatuhan berkas 
lain." jawab Dina memegang kepalanya. 


Boem menghampiri Dina dan membawanya duduk di sofa. 


"Biar gw aja yang beresin, lu duduk di sini." ucap Boem 
lembut. 


Setelah Boem merapikan semuanya, dia duduk di samping 
Dina. 


"Masih sakit? Luka gak?" tanya Boem mengelus kepala Dina. 
DEG 

Dina langsung terkejut dan mendorong Boem. 

"Kenapa?" tanya Boem. 


"Em... Gw, itu... Gw gak apa-apa." jawab Dina dengan wajah 
memerah dan tergagap-gagap. 


"Oh! Sorry, gw tadi refleks pegang kepala lu." ucap Boem 
yang sadar akan perbuatannya. 


"Iya, gak apa-apa." ucap Dina kikuk. 

"Kita langsung ke sana aja, mereka pasti nunggu!" ucapnya 
lagi bangkit berdiri, tapi lagi-lagi saat Boem ikut berdiri Dina 
menabrak tubuhnya hingga ada diatas pangkuan Boem. 
BUK 


"Aduh! Eh?" Dina diam menatap Boem dan jadilah adegan 
tatap menatap antara mereka. 


"Parah nih, gw kenapa gak bisa gerak?" batin Boem. 


"Muka gw pasti merah sekarang, dia liat gak ya?" batin 
Dina. 


"Kak Dina, kak Boem, kalian..." dan lagi-lagi Arian yang 
melihat hal itu. 


Dengan wajah cueknya, "Kalian ada dimana sih?" tanyanya 
pergi dari sana. 


"Eh! Arian! Jangan salah paham!" teriak mereka yang 
langsung mengejar Arian. 


Dan akhirnya, semua berkumpul di ruangan mereka. Foni 
dan Arian terlihat biasa saja, sedangkan empat orang yang 
lain? Mereka saling canggung dengan kejadian tadi. 


"Kita sekarang mau ngapain? Tumben nih kalian diam aja." 
tanya Foni. 


"Kak Foni, musim semi udah datang." ucap Arian. 


"Musim semi? Oh!" Foni mengangguk paham dan menatap 
keempat sahabatnya dengan tatapan jahil. 


*Musim semi udah datang artinya cinta sudah 
bersemi. 


Deri, Boem, Dina, dan Andini bingung dengan tatapan Foni. 
Hingga akhirnya mereka teringat saat kepergok oleh Arian. 


"Arian, yang lu liat itu salah paham, gw sama Andini gak 
ada apa-apa di UKS." ucap Deri. 


"Gw sama Dina juga, tadi cuma karena kecelakaan kecil aja 
di ruang osis." ucap Boem. 


"Tunggu! Lu sama Dina di ruang osis ngapain?!" tanya Deri 
dan Andini bersamaan. 


"Lu sama Andin ngapain di UKS?" Dina dan Boem balik 
nanya. 


"Saling suka tapi gak mau ngaku ya? Menarik." ucap Arian. 


Ucapan Arian membuat keempatnya sadar, memang entah 
sejak kapan, Deri dan Andini saling menyimpan rasa, begitu 
juga pada Boem dan Dina. 


Deri dan Andini terkesan sering bekerja berdua dibanding 
Deri dan Foni. Andini yang merupakan seorang sekretaris 
osis harus membantu ketua osis. Boem dan Dina yang juga 
merupakan sahabat sejak kecil, ternyata rasa persahabatan 
mereka berubah menjadi cinta. 


Foni dan Arian? Jangan tanya soal mereka! Foni sejak 
pertama melihat Arian memang sudah menyukainya, 
terlihat dari setiap perhatian yang dia berikan kepada Arian, 
mulai dari mendukungnya, menenangkannya, bahkan 
mengetahui dia punya kepribadian ganda pun Foni yang 
pertama ada untuknya. 


Perasaan Arian? Entahlah, tidak ada yang tahu perasaan dia 
bagaimana ke Foni karena dia yang terlalu cuek. 


"Gw mau nagih sesuatu ke kalian." ucap Arian. 
"Apaan?" tanya kelimanya kompak. 


"Misi ini udah berakhir, gw sekarang minta imbalannya." 
jawab Arian. 


"Oh iya! Lu mau minta apa?" tanya Boem. 


"Gw mau kak Foni memenuhi satu permintaan gw." jawab 
Arian. 


"Ya, kalo gitu kita serahin ke Foni." ucap Andini. 


"Permintaan apa?" tanya Foni. 


“Wah!! Kira-kira permintaannya apa ya? Kepo aya lu 
kayak pisang, thor. 


Bab 17 


Mereka berlima diam menunggu jawaban Arian, "Tunggu 
saat yang tepat nanti." jawab Arian beranjak pergi. 


"Tuh anak kenapa?" tanya Foni. 
"Biarlah, lu tunggu aja permintaan dia nanti." jawab Andini. 


"Kita pulang aja mendingan, besok datang jam 5 ya?" ucap 
Deri. 


"Oke, gw juga mau ke toko buku dulu, bye." ucap Foni. 
"Andin, itu... Gimana kalo gw anter lu pulang?" tanya Deri. 
"Eh? Ya, boleh deh." ucap Andini. 


"Din, mau pulang bareng? Sekalian beli makanan favorit 
kita." ajak Boem. 


"Boleh, lu traktir kan?" ucap Dina. 
"Iya." ucap Boem. 


Ya, hari itu adalah hari Deri dan Andini, Boem dan Dina 
mulai PDKT. Mau tahu gimana mereka PDKTan? Yuk kita 
baca. 


Deri sampai di depan rumah Andini, "Makasih ya, Der?" ucap 
Andini. 


"Sama-sama." ucap Deri. 


"Gw masuk dulu ya? Bye." ucap Andini membuka gerbang 
rumahnya. 


"Eee... Andin!" panggil Deri. 

"Ya?" sahut Andini. 

"Itu... Besok gw jemput ya?" ucap Deri. 

Andini tersenyum manis menatap Deri, "Oke!" 

"Gw gak bisa ngomong itu sekarang ya?" batin Deri. 
"Gw kira dia mau ngomong itu." batin Andini. 


Dan sementara itu, di toko donat makanan favorit Boem dan 
Dina, saat mereka sedang memilih donat. 


"Boem, gw mau donat coklat." pinta Dina. 
"Oke deh, budeh..." 


"Bu, pesan donat coklat." ucap seorang pelanggan yang 
menyelak. 


"Ee... Itu mas.." ibu yang menjual donat bingung harus 
melayani yang mana dulu. 


"Mas, bukannya harus antri ya? Kami duluan loh yang di 
sini." ucap Boem. 


"Bodo amat sama antri! Cewek gw mau donat coklat nih." 
ucap orang itu. 


"Sayang, aku mau donat coklat!" rengek pacarnya. 
"Iya sayang." ucap orang itu. 


"Boem, kita ngalah aja." bisik Dina memegang pundak 
Boem. 


Boem menatap Dina, "Budeh, donat coklatnya tinggal 
berapa?" 


"Tinggal 5, Boem." jawab ibu itu yang sudah mengenal 
mereka. 


"Bungkus semuanya." ucap Boem tegas. 


Orang itu dan pacarnya diam karena dia tatap horor oleh 
Boem. Jangan salah! Boem itu meski ramah, tatapan dia 
horor loh. 


"Ini Boem, mau apa lagi?" tanya ibu itu. 


"Udah, itu aja." jawab Boem memberikan dua lembar uang 
ratusan. 


Boem menarik tangan Dina, "Lain kali, jangan nyelak 
antrian!" 


Boem dan Dina keluar dari toko donat itu, di parkiran dia 
memasangkan Dina helm. Perlakuan kecil begitu mungkin 
membuat Dina menyukainya. 


"Boem, lu galak banget tadi." ucap Dina. 


"Kalo sama cewek yang gw sayang, gw gak akan galak kok." 
ucap Boem. 


"Hah?" Dina sempat terkejut dengan pernyataan Boem. 
"Eh! Ki-kita pulang!" ajak Boem diangguki Dina. 
"Keceplosan gw, sial!" batin Boem. 


"Duh... Deg-degan." batin Dina. 


KKK 


Keesokan harinya, Deri, Andini, Boem, dan Dina tak sadar 
jika Arian sedang memperhatikan mereka di parkiran. 


"Jadi kalian pacaran atau PDKTan?" tanya Arian yang duduk 
di motornya. 


"Hah?!" kaget mereka. 
"Arian! Lu ngagetin aja, darimana lu tau?" tanya Andini. 


Arian diam dengan mata menatap mereka bergantian, dia 
memang tidak bisa memahami rasa jatuh cinta tapi jika 
mereka saling menyukai kenapa tidak diutarakan kan? 


"Hmm... Belum ada kepastian ya? Gw gak begitu ngerti 
begituan sih." ucap Arian berjalan meninggalkan mereka. 


"Ngerti begituan?" gumam Dina. 


Mereka hanya menatap kepergian Arian, agak malas untuk 
memahami apa yang dia maksud. Tak lama Foni datang 
menghampiri mereka. 


"Itu kenapa Arian datang jam 5 begini ya?" tanya Foni yang 
sudah ada di antara mereka. 


"Eh? Iya! Gw juga baru sadar." ucap Dina. 


"Biarlah, terserah dia juga mau datang jam berapa." ucap 
Deri. 


"Jadian ya kalian? Traktir pokoknya." tanya Foni. 
"Gak jadian, woi!" ucap mereka serempak. 


"Hah?" Foni hanya membeo mendengar jawaban mereka. 


"Yuk ke lapangan." ajak Deri berusaha mencairkan suasana 
yang canggung itu. 


Acara pensi pun berlangsung, Foni yang penasaran apa 
permintaan Arian padanya langsung mencari keberadaan 
detektif itu. 


Ternyata dia ada kelas sendirian karena semua murid ada di 
lapangan, hanya ada Arian yang duduk di meja paling 
depan dengan tenang. 


"Arian, lu ada permintaan apa?" tanya Foni menghampiri 
Arian. 


*Makin penasaran kan apa permintaan Arian ke Foni? 


Bab Akhir 


Arian memapahkan dagunya di satu tangannya, matanya 
menatap Foni dengan tatapan sayu. 


"Kakak kepoan juga ternyata." ucap Arian tak menjawab. 
"Arian jawab! Gw beneran penasaran." desak Foni. 


"Duduk di sini." ucap Arian menunjuk bangku di 
sampingnya yang kosong. 


Foni pun menurutinya, "So?" 


"Permintaan gw cuma sekali dan itu gak boleh ada 
bantahan, jadi gw butuh waktu buat mikirin permintaan gw 
itu biar gak kebuang sia-sia." jawab Arian, merogoh saku 
celananya. 


"Mau coklat?" 
"Dari fans lu?" tanya Foni menerima coklat itu. 


"Itu buatan gw, semalam bantu kak Lulu buat coklat. Dia 
mau kasih ke pacarnya." jawab Arian memakan coklat itu. 


"Ah, sebentar lagi valentine ya?" ucap Foni. 
"Lu mau kasih coklat ke gw?" tanya Arian. 


Pipi Foni memerah, dia bahkan memalingkan wajahnya dari 
tatapan Arian. Sedangkan Arian? Dia hanya tersenyum 
melihat kelakuannya. 


KKK 


Setelah acara, mereka berenam berkumpul di ruang klub. Di 
saat yang lain sedang berbicara sambil bercanda, Arian 
hanya diam. 


"Arian, lu diem aja, kenapa?" tanya Deri. 
"Ada yang ganggu pikiran lu?" tambah Boem. 


Arian menghela napas, dia menyenderkan punggung di 
sofa. "Asal kalian tau, menyelesaikan kasus bukan sesuatu 
yang mudah dan lagi dunia detektif penuh dengan bahaya." 


Mereka saling tatap, memang benar ucapan Arian tapi 
mereka sudah mengalami itu saat membantu Arian 
menyelesaikan kasus Mara kan? 


"Kita tau itu dan kita udah hadapin itu juga kan?" ucap 
Boem. 


"Kita juga ngerasa setelah kasus Mara akan ada kasus yang 
lebih berbahaya." tambah Foni. 


"Itu berbahaya tapi..." ucap Dina. 


"Kalo kita ngerjainnya sebagai tim, bahaya bukan 
penghalang." lanjut Andini. 


"Lu pun juga ngelakuin hal yang sama dari dulu saat 
bersama orangtua lu kan?" tambah Deri. 


Arian tersenyum tipis menatap mereka, "Kalo gitu kita 
beneran sepakat, buat tetep lanjutkan klub ini." 


"Dan Arian, permintaan lu apa?" tanya Foni, dia lagi-lagi 
menanyakan itu. 


"Lu masih nanyain itu lagi?" tanya Arian. 


"Kasih tau aja kali, kita juga kepo nih." dukung Deri. 


"Hufft... Oke." jawab Arian bangkit berdiri dan menghampiri 
Foni. 


"Permintaan gw..." 


Mereka menatap Arian penuh tanda tanya, apa permintaan 
Arian sampai dia sulit untuk mengatakannya? 


"... Gw mau lu jadi milik gw." ucap Arian. 


"Hah? Eh?!!" Arian menutup telinganya karena teriakkan 
kakak-kakak kelasnya itu. 


"Lu... Suka sama Foni?" tanya Andini. 


"Ya." jawab Arian tersenyum menatap Foni, bisa dilihat pipi 
detektif itu memerah. "Gw menyukai lu." 


Foni mundur beberapa langkah saking terkejutnya, bahkan 
wajahnya memerah sekarang. Dia tak menyangka Arian 
begitu... Ya sudahlah. 


"Lu gak perlu balas sekarang. Buat sekarang ataupun nanti, 
bakalan banyak kasus yang berbahaya dimana gw bakal 
libatin kalian. Selama itu, tunggu sampai saatnya gw bener- 
bener jadiin lu milik gw." ucap Arian mengelus puncak 
kepala Foni.. 


Pipi Foni memerah, dia perlahan mengangguk karena tidak 
bisa bicara. “Gw tunggu saat itu." batinnya. 


Dalam hati mereka sangat senang dengan semua yang 
terjadi belakangan ini, berawal dari pemaksaan mereka ke 
Arian untuk mengurus kasus telah membawa mereka pada 
sesuatu yang bermakna. 


Yaitu, persahabatan yang mengikat mereka untuk selalu 
bersama dalam suka dan duka. 


TRIING 


Arian merogoh saku celananya untuk mengangkat telepon 
itu, "Ya, inspektur?" 


"Arian, ada kasus baru untukmu." 


Arian tersenyum tipis, teman-temannya pun ikut tersenyum 
mendengar itu. 


"Katakan apa kasusnya, kami siap membantu." ucap Arian 
diselingi tawa kecil mereka. 


*Woah! Akhirnya tamat juga, tapi jangan sedih gais! 
Tunggu aja cerita selanjutnya ya, Author mau 
istirahat dulu karena capek buat cerita. Bye-bye, 
sampai jumpa lagi! 


